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Abstrak: Posyandu merupakan kegiatan swadaya masyarakat untuk
pemeliharaan kesehatan maka informasi menjadi hal yang sangat penting untuk
masyarakat, dimulai dari informasi kegiatan — kegiatan posyandu, salah satunya
yaitu kegiatan imunisasi yang seharusnya masyarakat menerima informasi
terkait kegiatan - kegiatan imunisasi serta informasi mengenai balita di suatu
RT, RW, dan kelurahan Selama survey yang dilakukan pada Puskesmas
Kedungadem Bojonegoro tersebut masih menggunakan sistem manual,
khususnya dalam proses pengoperasian data yang belum teratur dan efisien
sehingga perlu adanya penggantian sistem yang lama dengan sistem yang baru.
Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Imunisasi di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro penggunaan sistem informasi akan
lebih maksimal, dimana dalam operasionalnya akan lebih terotomatis sehingga
permintaan pihak manajemen akan dapat terpenuhi seperti harapan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji coba sistem informasi yang digunakan
mampu mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan kualitas informasi
sistem meliputi ketersediaan data dan informasi, akurasi informasi, dan
ketepatan waktu. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem informasi yang
sesuai bagi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro. Agar
sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat
memberikan hasil yang maksimal, maka sebaiknya diperhatikan operator yang
mampu mengoperasikan sistem. Dengan demikian diperlukan pelatihan untuk
operator, dan perawatan rutin untuk hardware maupun software.

Kata kunci: Imunisasi; Posyandu; Kedungadem; Bojonegoro.

Abstract: Posyandu is a non-governmental activity for health care, so
information is very important for the community, starting with information on
Posyandu activities, one of which is immunization activities. The community
should receive information related to immunization activities as well as
information about toddlers in an RT, RW, and sub-district. Design and
Development of Immunization Administration Information Systems at the
Posyandu Work Area of the Kedungadem Bojonegoro Health Center the use of
information systems will be maximized, where operations will be more
automated so that management's requests will be fulfilled as expected. The
results showed that the results of the information system trials used were able to
overcome problems related to the quality of system information including the
availability of data and information, information accuracy, and timeliness. This
research resulted in an appropriate information system design for the Posyandu
in the Working Area of the Kedungadem Bojonegoro Health Center. In order for
the information system to run according to user needs and can provide maximum
results, it is better to pay attention to operators who are able to operate the
system. Thus required training for operators, and routine maintenance for
hardware and software.

Keywords: Immunization; Posyandu; Kedungadem; Bojonegoro.
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1. PENDAHULUAN

Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu organisasi digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan. Sehubungan dengan hal itu, informasi haruslah berkualitas. Menurut Burch dan Grudnitski, mengemukakan
bahwa sistem informasi terdiri dari komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu blok
masukkan (input block), blok model (model blok), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi block), blok
basis data (database blok) dan blok kendali (controls block). Akurasi berarti bahwa informasi bebas dari kesalahan [1].

Posyandu merupakan kegiatan swadaya masyarakat untuk pemeliharaan kesehatan maka informasi menjadi hal yang
sangat penting untuk masyarakat, dimulai dari informasi kegiatan — kegiatan posyandu, salah satunya yaitu kegiatan
imunisasi yang seharusnya masyarakat menerima informasi terkait kegiatan - kegiatan imunisasi serta informasi mengenai
balita di suatu RT, RW, dan kelurahan. Proses aktivitas secara langsung maka diperlukan sistem informasi yang dapat
menghasilkan informasi — informasi seputar balita serta kegiatan imunisasi dan mempermudah pemenuhan kebutuhan
dalam layanan imunisasi dengan merancang Sistem Informasi Pelayanan Imunisasi di Posyandu [8].

Secara garis besar kecamatan kedungadem bojonegoro memiliki fasilitas kesehatan terdiiri dari yaitu polindes 17 unit,
puskesmas 2 unit, puskesmas pembantu 4 unit, ugd & rawat inap puskesmas kedungadem dan klinik rawat inap
muhammadiyah kedungadem dengan melayani jumlah penduduk pada juli 2022 sebanyak 83.723 jiwa, terdiri dari 41.505
jiwa laki-laki dan 42.218 jiwa perempuan, angka bayi pada juli 2012 umur 0-6 bulan 430 jiwa dan balita umur 6 — 59
bulan 3450 Jiwa[3]. Berdasarkan data tersebut diatas, dapat dilihat proyeksi jumlah bayi dan balita meningkat setiap
tahunnya. Oleh sebab itu, dibutuhkan aplikasi pelayanan kesehatan sangat cocok untuk diterapkan pada posyandu
untuk mengatasi berbagai permasalahan serta memberikan pelayanan yang cepat dan akurat.

Beberapa kegiatan dan perkembangan mengenai penelitian dengan topik sejenis yaitu penelitian pertama yang
dilakukan oleh Nanda Dimas Arjuwanda, Ryan Fitrian Pahlevi dan Abdul Jamil, Journal Of Informatics And Computing
(RANDOM) tahun 2022, dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Posyandu Berbasis Web Di Desa Kaligiri”.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem informasi yang dibuat bisa mempermudah kinerja pelayanan Posyandu dengan
fitur yang telah disediakan. Hasil pengujian menggunakan blackbox testing menunjukan bahwa fungsionalitas sistem
berfungsi dengan baik sehingga sistem dapat digunakan oleh pengelola Posyandudesa Kaligiri [6].

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Yustina Meisella Kristania dan Firda Dini Yulianti, Dokumen karya ilmiah
Jurnal Evolusi: Jurnal Sains dan Manajemen tahun 2019. Dengan penelitian berjudul “Perancangan Sistem Informasi
Pelayanan Pada Posyandu Pepaya Purwokerto”. Dengan adanya perancangan aplikasi posyandu pepaya diharapkan dapat
menjadi solusi tambahan dari kendala kendala seperti kehilangan data dan lain-lain yang disebabkan karena pencatatan
datanya yang masih manual [9].

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Fajar Israwan, Jabal Nur dan Yani. Jurnal Informatika, Universitas Dayanu
Ikhsanuddin Baubau tahun 2022 dengan penelitian berjudul “Penerapan Sistem Informasi Pada Monitoring Imunisasi
Berkala Posyandu Berbasis Android” Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian ini dapat menghasilkan aplikasi yang mampu monitoring data imunisasi berkala yang dapat memudahkan admin
dan bidan dalam mengelola data imunisasi dan data pertumbuhan balita. Admin atau bidan dapat menginputkan data
imunisasi dan data pertumbuhan balita setiap bulannya. Aplikasi ini juga dapat membantu orang tua balita dalam
memantau imunisasi dan pertumbuhan anaknya [9].

2.  METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metodologi sistem yang digunakan adalah metode analisis dan desain terstruktur dengan teknik
penggabungan dua pendekatan yaitu pendekatan terstruktur dan pendekatan klasik. Tahap pembuatan perangkat
lunak ini menggunakan metodologi Classic Life Cycle atau Waterfall Model [10]. SDLC mengacu pada model
dan proses yang digunakanuntuk mengembangkan sistem perangkat lunak dan menguraikan proses, yaitu
pengembang menerima perpindahan dari permasalah ke solusi. Pengembangan atau rekayasa sistem informasi
(system development) dan atau perangkat lunak (software engineering) berarti menyusun sistem yang benar-
benar baru atau yang lebih untuk menyempurnakan yang sebelumnya [5]. Tahapan SDLC ditunjukkan pada
gambar 1.

2|



Jurnal SITECH, Vol 6, No 1, Juni 2023
P-ISSN : 2615-8531, E-ISSN : 2622-2973

Svstem Enaineerina I_

A A

Coding

Testina

Maintenance

Gambar 1. Model Waterfall
2.2 Analisa dan Desain Sistem

Dari data yang diperoleh pada langkah sebelumnya, dilakukan analisa dan perancangan sistem. Pada
langkah ini ditentukan alur dari aplikasi yang akan dibuat dalam bentuk DFD, serta dilakukan perancangan
tampilan (interface) dan struktur basis data.

2.2.1 Diagram Context

Diagram alir data menggambarkan aliran data dari proses-proses file dan faktor eksternal sistem. Dengan
adanya DFD, maka penulisan suatu program akan menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya. Diagram pada
gambar 2 menggambarkan sistem informasi internal tentang sistem, yang dikelilingi oleh semua proses terkait

[6].
’7 B. PETUGAS

Data Petugas
Data Posyandu
Data Imunisasi

Laporan Jadwal Imunisasi
Data Ibu o
Data Balita Laporan Imunisasi Balita
Laporan Target Pencapaian Puskesmas

Proses Jadwal Imunisasi
Proses Imunisasi Balita {
Data Balit > g \
A.1BU “ ‘FLaporan Jadwal Imunisasi
BALITA \ SISFO | Laporan Imunisasi Balita C. KEPALA
\QUMSAS' Laporan Target Pencapaian Puskesmas

Laporan Jadwal ImunisasiJ

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem Informasi Imunisasi

2.2.2 HIPO (Hierarchy Plus Input Proses Output ) Diagram

Perancangan program ini adalah dengan menggabungkan atau mengintegrasikan beberapa bagian seperti
yang telah tergambar dalam setruktur menu pada gambar 3.
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Gambar 3. Hipo Diagram Sistem Informasi Imunisasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Sistem

Pada tahap ini merupakan hasil implementasi untuk Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Di Posyandu
Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro yang terdiri dari tampilan menu halaman login, web utama, data
master petugas, data master posyandu, data master imunisasi, data master jadwal, data master ibu, data master balita, data
proses imunisasi dan data proses balita dan sistem ini menggunakan perangkat lunak Xampp dan Notepad++. Di mana
Xampp berfungsi sebagai tempat membuat kerangka aplikasi agar bisa dikembangkan sebelom menjadi aplikasi jadi.
Rumus yang digunakan dalam pengujian aplikasi sistem pakar ini Menggunakan pengujian ini yaitu menggunakan
Blackbox testing.

3.2 Implementasi Antarmuka Sistem

Implementasi  Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas
Kedungadem Bojonegoro dilakukan untuk menguji apakah sistem dapat berjalan seperti yang didefinisikan pada
perancangan sistem. Dalam penelitian ini, dilakukan implementasi pada perangkat keras yang memiliki spesifikasi yang
sama dengan perangkat keras untuk membangun sistem.

A. Menu Halaman Utama
Gambar 4 dan 5 menampilkan merupakan gambaran pemakai sebelum masuk ke dalam menu utama.

@ PUSKESMAS
KEDUNGADEM

Selameat Datang di Administrasi munisasi

Gambar 4. Halaman Login

@ USKESMAS & Selamat Datang
KEDUNGADEM

Gambar 5. Halaman Web Utama
4
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B. Menu Halaman Data Master Petugas

Data petugas adalah data master seperti pada gambar 6 untuk masuk inputan data petugas, Aplikasi Sistem
Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro. Apabila user
ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan tombol tambah seperti
pada gambar 7.

Daftar petugas
NO  USERNAME NAMAPETUGAS TEMPATITANGGALLAHIR — JEMIS ALAMAT TELEPON EMAIL ROLE  STATUS
KELAMIN
Bojonegaro, 11 )
1 admin Administiator | ot Laki- laki Bojonegoro | 085721821555 | mahen.0112@gmaileom | admin | @
. 16 April
2 wati wati P & p com bidan ©
Reni Bojonegoro, 10 Ji Gandaria )
3 reni sulistyan Jamuen 1988 Perempuan | o, 089746382078 | reni@gmail.com oidan | @
Susi Bojonegoro, 11 Januari " >
4 susi — pe Perempuan | JIGarda78 | (0986753792 susi@gmail com bidan | @
i Tambah
Tambah Data petugas
Username wati
Nama Wat
Tempat Lahir Bojonegoro
Tanggal Lahir 1988-04-16
Jenis Kelamin Laki Jlaki @ Perempuan
Alamat Bojonegoro
Telepon 0264204954
Email wati@garmail.com
Role Petugas @ Bidan
Status @) Aktif Hon AKtif
Password *Tidak perlu diisi Jika password tidak dirubah
Simpan
& Kembali

Gambar 7. Halaman Tambah-Edit Data Master Petugas

C. Menu Halaman Data Master Posyandu

Data posyandu adalah data master seperti pada gambar 8 untuk masuk inputan data posyandu, Aplikasi
Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro.
Apabila user ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan tombol
tambah.

Posyandu

NO NAMA TEMPAT NAMA BIDAN
Mawar JI Sukasenang no 87 Wati

Melati Jiveteran 60 Reni Sulistyani

Dahlia JIGandaria 78 Susi Damayanti

Kenanga JI Ahmad Yani 83

0000

i Tambah

Gambar 8. Halaman Data Master Posyandu

D. Menu Halaman Data Master Imunisasi

Data imunisasi adalah data master seperti pada gambar 9 untuk masuk inputan data imunisasi, Aplikasi
Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro.
Apabila user ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan tombol
tambah.
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Imunisasi Wajib
NO NAMA VVAKTU KETERANGAN
) Vaksin hepatitis B adalah vaksin vius yang telah dan bersifat fecious, berasal dari HBsAG )
1 Hepatitis B 0 L | YN0 dnasilkan dalam sel raol teknologi DNA Bio Farma s
Jan2002)
Bacillus - Vaksin yang dibuat untuk pemberian kekesbalan akiif terhadap tuberkulosa (TBG). Imunisasi BGG tidak menyebabkan reaksi )
2 Calmette Lari | Yang persifatumum seperti demanm 1-2 minggu kemudian akan timsul ndurasi an kemeranan di tempat suntikan yang -l
Guerine (BCG) berubah menjadi pustule, kemudian pecah menjadiluka yang akan sembuh dengan sendirinya. (Vademecum , 2002)
R Polio 1 a0 Vaksin Oral Palio hidup adalah vaksin Polio Trivalent yang ferdin dari suspense virus poliomyeliis tpe 1.2 dand (stain Saoin) | > @&
Hari | yang sudah dilemahkan, dibuat dalam biakan jaringan ginjal kera dan distabilkan dengan sukrosa. (Vademecum , 2002)
50 Vaksin mengandung DPT berupa toxeid difteri dan toxoid tetanus yang dimumikan dan pertusis yang inaklifasi serta vaksin )
4 DPTHE 1 {iaj | Nepallis Byang merupakan sub unitvaksin irus yang mengandung HosAG mumi dan bersifatnon infectious. (Vademecum , | & <]
2002)Vaksin Campak
s Polin 2 60 Vaksin Oral Polio hidup adalah vaksin Polio Trivalent yang terdir dari suspense virus poliomyelitis type 1.2 dan3 (strain Saoin) | > @
Hari | yang sudah dilemahkan, dibuat dalam biakan jaringan ginjal kera dan distabilkan dengan sukrosa. (Vademecum , 2002)
- Vaksin mengandung DPT berupa toxoid difteri dan toxoid tetanus yang dimumikan dan pertusis yang inaklifasi serta vaksin )
6 DPTHB 2 Lja | Nepaliis Byang merupakan sub unit vaksin virus yang mengandung HisAG mumi dan bersifat non infectious. (Vademecum -l
2002)Vaksin Campak
; Polin 3 90 Vaksin Oral Palio hidup adalah vaksin Pollo Trivalent yang ferdir dari suspense vrus pollomyelits tipe 1.2 0an3 (stain Sabin) | _» @
Hari | yang sudah diemankan, diouat dalam biakan jaringan ginjal kera dan distabilkan dengan surosa. (Vademecum , 2002)
4o | Vaksin mengancung DPT berupa toxoid difter dan toxoid tetanus yana aimumikan aan pemtusis yano inakifas serta vaksin )
g DPTHE3 {jai | Nepaliis Byang merupakan sub unitvaksin Virus yang mengandung HoSAG mumi dan bersifatnon infectious. (Vademecum , | & C]
2002)vaksin Campak
. Polio 4 120 | Vaksin Oral Palio hidup adalah vaksin Polio Trivalent yang terdini darl suspense vrus poliomyelis e 1.2 dan3 (strain Saoin) | > @
Hari yang sudah dilemahkan, dibuat dalam biakan jaringan ginjal kera dan distabilkan dengan sukrosa. (vademecum , 2002)
79 | Vekein Campak merupakan vaksin vrus hidup yang dilemahiken, Setisp dasis (0,8 i) menganaung dak kureng dari 1000 )
10 Campak Hari mzf;;l\zv)e unitvirus strain CAM 70 dan tidak lebih dari 100 mcg residu kanamycin dan 20 mcg residu erythromycin (Vademecum & @

Gambar 9. Halaman Data Master Imunisasi

E. Menu Halaman Data Master Jadwal

Data Jadwal Imunisasi adalah data proses untuk masuk inputan data Jadwal Imunisasi seperti pada gambar
10. Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem
Bojonegoro. Apabila user ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan
tombol tambah.

Daftar Jadwal Posyandu

NO NAMA POSYANDU NAMA BIDAN WAKTU TEMPAT

Gambar 10. Halaman Data Master Jadwal

F. Menu Halaman Data Master 1bu

Data ibu adalah data master untuk masuk inputan data ibu, Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Imunisasi
Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro seperti pada gambar 11. Apabila user ingin
menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan tombol tambah.

Daftar Ibu
] NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR TELEPON ALAMAT STATUS
=) 1 Farida Bojonegoare, 11 Januari 1975 089746382078 Bojonegare @ & @
@ |2 Gardina Bojonegore, 10 Januari 1989 085545097896 Bojonegore © s @
=) 3 Siti Bojonegoare, 11 Januari 1975 085546097896 Bojonegare @ & @
| |4 Fera Bojonegore, 16 April 1988 085768936234 Bojonegoro (] -]
=) 5 Vivie Bojonegoroe, 16 April 1988 082864723 Bojonegare @ & @

[ Terima Data Tbu |

& Tambah

Gambar 11. Halaman Data Master Ibu

G. Menu Halaman Data Master Balita

Data balita adalah data master seperti pada gambar 12 untuk masuk inputan data balita, Aplikasi Sistem
Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro. Apabila user
ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan tombol tambah.

6
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Daftar balita

NO HAMA BALITA TEMPAT/TANGGAL LAHIR JEHIS KELAMIN HAMA IBU POSYANDU STATUS

1 seni Bojenegore, 03 Juli 2012 Laki - laki Farida Mawar [~] # ¢ @

2 Desi Bojenegore, 09 November 2011 Perempuan Farida Mawar @ 5 v @ L2
3 Jamal Bojonegore, 13 Desember 2011 Perempuan Farida Mawar [~] # ¢ @ Lz
4 Zani Bojenegore, 15 Desember 2011 Laki - laki Farida Mawar (-] 5 & @ L
5 Dani Bojonegore, 17 Januari 2012 Laki - laki Farida Melati (@] = v @ L2
6 Gardina Bojenegore, 24 Januari 2012 Perempuan Farida Melati (-] = & @ L
7 Daliar Bojonegore, 14 Januari 2012 Laki - laki Farida Melati (@] = v @ L2
3 Dian Eojonegore, 06 Januari 2012 Perempuan Farida Welati @ 7« @ 2
9 Geni Bojonegore, 13 Januari 2012 Perempuan Farida Dahlia @ = v @ [
10 Iandi Eojonegore, 06 Januari 2012 Perempuan Farida Danlia @ 7« @ 2
" Desi Bojonegore, 06 Januari 2012 Perempuan Farida Dahlia (<] 2 v @ 2
12 Candra Bojonegore, 23 Januari 2012 Laki - laki Farida Kenanga e 7 & @ L
13 Dina Bojonegore, 08 Januari 2012 Perempuan Farida Kenanga (<] & & e 2
14 Dara Bojonegore, 19 Januari 2012 Perempuan Farida Kenanga e 7 & @ L
15 Rizal Bojonegore, 07 Januari 2012 Laki - laki Farida Kenanga [~] & & @

Terima Data Balita

Gambar 12. Halaman Data Master Balita

H. Menu Halaman Data Proses Imunisasi Balita

Data Proses Imunisasi Balita adalah data proses untuk masuk inputan data Imunisasi Balita seperti pada
gambar 13. Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Imunisasi Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem
Bojonegoro. Apabila user ingin menambah dan menyimpan data, user dapat menambah record dengan menekan
tombol tambah.

Daftar imunisasi balita
NO NAMA BALITA NAMA 1BU JENIS IMUNISASI TANGGAL POSYANDU STATUS
1 Seni Farida Hepatitis B 0 29 Juli 2017 Mawar © & @
Terima Data Imunisasi Balita
5P Tambah

Gambar 13. Halaman Data Proses Balita

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

41 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Sistem Informasi Administrasi Imunisasi di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Selama survey yang dilakukan pada Puskesmas Kedungadem Bojonegoro tersebut masih menggunakan sistem
manual sehingga masih kurang memenuhi standar khususnya dalam proses pengoperasian data yang masih
belum teratur dan efisien sehingga perlu adanya penggantian sistem yang lama dengan sistem yang baru.

Dengan Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Imunisasi di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas
Kedungadem Bojonegoro penggunaan sistem informasi akan lebih maksimal, dimana dalam operasionalnya
akan lebih terotomatis sehingga permintaan pihak manajemen akan dapat terpenuhi seperti harapan.
Tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem informasi dan programmer dalam
membangun sistem informasi. metode waterfall berarti membuat suatu sistem baru untuk menggantikan
system lama secara keseluruhan atau memperbaiki system yang sudah ada. Metode waterfall sering dinamakan
sebagai proses pemecahan masalah, antara lain : analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program,
pengujian program, penerapan program dan pemeliharaan.

4.2 Saran

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan atau berikan yang menyangkut dengan Sistem Informasi Administrasi
Imunisasi di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Kedungadem Bojonegoro antara lain yaitu:

a.

Dengan adanya Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Imunisasi di Posyandu Wilayah Kerja
Puskesmas Kedungadem Bojonegoro yang baru maka pada pihak pemilik perlu melakukan pelatihan terhadap
karyawan, khususnya bagian administrasi posyandu dan imunisasi yang bergerak sebagai operator, sehingga
dapat mengoperasikan sistem yang baru.

“Back Up” data sangat diperlukan untuk menghindari kehilangan data karena kerusakan media penyimpanan
yang dapat timbul.

Demikianlah kesimpulan dan saran — saran yang dapat penulis sampaikan, dan karena keterbatasan dari penulis
maka apabila dalam penyusunan Penelitian ini masih ada yang kurang penulis sangat mengharapkan adanya
kritik dan saran yang dapat menyempurnakan Penelitian ini.
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